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Abstrak 
Kelurahan Susukan terletak di Kecamatan Ungaran Timur merupakan salah satu kecamatan di 
wilayah Kabupaten Semarang, Propinsi Jawa Tengah. Di Kec. Ungaran Timur masih sedikit 
jumlah usaha dan masih banyak ibu-ibu rumah tangga yang kurang produktif. Tujuan Pengabdian 
Kepada Masyarakat adalah memberikan pengetahuan tentang kewirausahaan bagi ibu-ibu rumah 
tangga dengan memanfaatkan limbah rumah tangga menjadi bernilai ekonomi serta memotivasi 
ibu-ibu rumah tangga agar mau berwirausaha. Target yang ingin dicapai adalah ibu-ibu rumah  
tangga menjadi paham tentang kewirausahaan, mempunyai semangat untuk berwirausaha, 
mempunyai kemauan untuk berwirausaha, pendapatan keluarga meningkat dan  menciptakan 
lapangan kerja bagi lingkungannya. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat  
adalah metode ceramah dan diskusi.Hasil yang dicapai dari kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini adalah adanya perubahan yang positif pada masyarakat serta peningkatan semangat 
berwirausaha dengan memanfaatkan limbah rumah tangga. 
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Abstract 
 
Susukan Village is located in Ungaran Timur Regency, which is one of the sub-districts in 
Semarang Regency, Central Java Province. In Ungaran Timur Regency still has a small amount of 
business and there are still many less productive housewives. The purpose of Community Service 
is to provide knowledge about entrepreneurship to housewives by utilizing household waste with 
economic value and motivating housewives to want to become entrepreneurs. The goal to be 
achieved is that housewives understand about entrepreneurship, have a desire for entrepreneurship, 
have a willingness to entrepreneurship, increase family income and create jobs for their 
environment. The method of implementing community service activities is the lecture and 
discussion method. The results of this community service are positive changes in the community 
and an increase in the entrepreneurial spirit by utilizing household waste. 
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I.PENDAHULUAN  
 
Kelurahan Susukan terletak di 
Kecamatan Ungaran Timur  yang 
merupakan  salah satu kecamatan di 
wilayah Kabupaten Semarang, Propinsi 
Jawa Tengah. Luas wilayah Kel. 
Susukan  adalah 166,01 Ha, dengan 
jumlah penduduk total 11.667 jiwa, 
yang terdiri dari 5.496 laki-laki dan 
6.181 perempuan. Kel. Susukan ini  
masih cukup banyak keluarga yang 
masuk katagori Kelarga Pra Sejahtera 
sampai dengan Sejahtera I mencapai 
26,18 % yang secara lenkap seperti 
table berikut ini : 
 
Tabel 1.1. 
Pengelompokan Keluarga di Kel. Susukan  Kec. Ungaran Timur Kab. Semarang 
 
Katagori Jumlah KK 
Pra Sejahtera  
Keluarga Sejahtera I 
Keluarga Sejahtera 2 
Keluarga Sejahter 3 
Keluarga Sejahtera 3+ 
315 
452 
850 
1.295 
17 
Jumlah 2.929 
Sumber: BPS Kab. Semarang, 2016 
 
Penduduk Kelurahan Susukan yang 
tergolong Pra Sejahtera sampai 
Keluarga Sejahtera 1 dan 2 mencapai 
1.617 keluarga (55 % ) .Sedangkan jika 
dilihat dari usia dan jenis kelamin 
penduduk di Kelurahan Ungaran 
nampak seperti table berikut ini : 
Tabel 1.2 
Penduduk Kelurahan Susukan Berdasarkan Usia 
No Kelompok Usia Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 0-19 1.547 1.586     3.133 
2 20-59 3.324 3.563     6.887 
3 60- keatas 387      597        984 
 Jumlah 5.258     5.746   11.004 
       Sumber : BPS Kab Semarang-Data diolah,2019 
 
Pemberdayaan masyarakat adalah 
proses pembangunan sumber daya 
manusia/masyarakat itu sendiri dalam 
bentuk penggalian kemampuan pribadi, 
kreativitas, kompetensi dan daya pikir 
serta tindakan yang lebih baik dari 
waktu sebelumnya.  Ibu-ibu rumah 
tangga adalah kelompok yang 
memungkinkan untuk diberdayakan 
dalam kegiatan usaha , karena ada 
banyak ibu-ibu rumah tangga yang 
selama ini tidak bekerja. Padahal ibu-
ibu rumah tangga ini apabila 
diberdayakan, bukan tidak mungkin 
akan mampu meningkatkan ekonomi 
keluarganya. Keberadaan  ibu-ibu ini 
merupakan salah satu potensi untuk 
bisa mengembangkan usaha di 
kelurahan Susukan ini.  Keberadaan 
usaha perlu terus dikembangkan oleh 
penduduk kelurahan Susukan itu 
sendiri, yang berarti dibutuhkan 
pengetahuan kewirausahaan dan 
pengelolaannya sehingga mampu 
nantinya mereka mampu berwirausaha 
sendiri maupun mengembangkan 
usahayang sudah ada antara lain dengan 
memanfaatkan limbah rumah tangga 
menjadi barang yang bernilai ekonomi . 
Ibu-ibu rumah tangga ini bisa 
memanfaatkan waktu luangnya dengan 
berwirausaha. Dengan adanya kegiatan 
wirausaha diharapkan akan bisa 
membantu masyarakat setempat untuk 
meningkatkan pendapatan keluarga.  
Bagi dirinya sendiri  seorang 
wirausaha berperan dalam mengurangi 
tingkat kebergantungan terhadap orang 
lain, meningkatkan kepercayaan diri, 
serta meningkatkan daya beli 
pelakunya. Sementara itu bagi 
masyarakat seorang wirausaha berperan 
dalam menyediakan lapangan kerja bagi 
para pencari kerja. Dengan terserapnya 
tenaga kerja oleh kesempatan kerja 
yang disediakan seorang wirausaha, 
tingkat pengangguran akan  menjadi 
berkurang. 
Menurunnya tingkat 
pengangguran berdampak terhadap 
naiknya pendapatan perkapita dan daya 
beli masyarakat, serta tumbuhnya 
perekonomian secara nasional. Selain 
itu, berdampak pula terhadap 
menurunnya tingkat kriminalitas yang 
biasanya ditimbulkan oleh karena 
tingginya pengangguran. Masalah yang 
ada di kelurahan Susukan dan di 
Kecamatan Ungaran Timur  adalah 
masih banyak ibu-ibu rumah tangga 
yang belum produktif dan kegiatan 
usaha yang belum berkembang. Oleh 
karena itu  pengabdian masyarakat, 
berupaya memberdayakan ibu-ibu 
rumah tangga di Kelurahan Susukan  
untuk berwirausaha sehingga dapat 
meningkatkan ekonomi keluarga. 
Solusi yang diambil adalah 
melakukan pemberdayaan ibu-ibu 
rumah tangga dengan  memberikan 
motivasi dan pengetahuan tentang 
kewirausahaan. Sedangkan target luaran 
yang ingin dicapai pada pengabdian 
kepada masyarakat kali ini adalah ibu-
ibu rumah  tangga menjadi paham 
tentang kewirausahaan, dengan 
pemanfaatan limbah rumah tangga serta 
mempunyai semangat untuk 
berwirausaha, mempunyai kemauan 
untuk berwirausaha, sehingga 
diharapkan dapat meningkatkan 
perekonomian keluarga. 
Tabel 2.1. 
Target Luaran yang Diharapkan 
No Aspek  Solusi Target Luaran 
1
. 
Aspek 
Kewirausahaan 
Memberikan pengetahuan 
tentang kewirausahaan dan  
memotivasi ibu-ibu rumah 
tangga agar mau 
berwirausaha. 
Ibu-ibu mengerti 
tentang kewirausahaan 
dan mempunyai 
semangat untuk 
berwirausaha 
METODE PELAKSANAAN 
1. Metode pelaksanaan 
pengabdian pada masyarakat ini 
adalah: 
a. Penyuluhan tentang 
kewirausahaan bagi ibu-ibu rumah 
tangga dengan memanfaatkan limbah 
rumah tangga menjadi bernilai 
ekonomi dan  memotivasi ibu-ibu 
rumah tangga agar mau berwirausaha. 
b. Diskusi untuk menggali 
potensi yang ada pada diri peserta 
sehingga para peserta bisa mengetahui 
minat dan bakat masing-masing. 
2. Tahap-tahap pengabdian 
kepada masayarakat: 
a. Tahap Persiapan 
1) Tahap persiapan merupakan 
tahap awal sebelum pelaksanaan 
kegiatan. Dalam  tahap ini ada 
beberapa hal yang dilakukan, yaitu:Pra 
Survei: Identifikasi Permasalahan dan 
Kebutuhan Mitra & Pembuatan 
Proposal: pembuatan proposal yang 
menawarkan solusi untuk 
permasalahan dan kebutuhan mitra 
2) Persiapan bahan pelatihan: 
yaitu mempersiapkan modul 
penyuluhan yang akan diberikan 
kepada mitra. 
b. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan dilakukan 
penyuluhan kepada ibu-ibu rumah 
tangga. Kegiatan dilaksanakan di balai 
Kelurahan Susukan, Kecamatan 
Ungaran Timur, Kabupaten Semarang. 
Adapun penyuluhan yang diberikan 
tentang kewirausahaan. Penyuluhan ini 
diberikan untuk memberikan 
pemahaman kepada ibu-ibu tentang 
kewirausahaan dalam pemanfaatan 
limbah rumah tangga menjadi bernilai 
ekonomi  dan memotivasi ibu-ibu 
untuk mau berwirausaha. 
c. Tahap Evaluasi 
Evaluasi dilakukan dengan melakukan 
pretest dan posttest untuk mengetahui 
tingkat pemahaman peserta 
pengabdian terhadap materi yang 
diberikan. Pretest dilakukan sebelum 
dilakukan penyuluhan sedangkan post 
test dilakukan setelah selesai 
penyuluhan. 
d. Tahap Pembuatan Laporan 
Pada tahap akhir dibuat laporan 
kegiatan Pengabdian Kepada 
Masyarakat tentang Penyuluhan 
Pemberdayaan ibu ibu rumah tangga  
bagi Masyarakat di Kel.Susukan, Kec. 
Ungaran Timur Kab. Semarang 
3. Partisipasi Mitra 
Mitra dalam pengabdian kepada 
masyarakat berpartisipasi aktif dalam 
kegiatan ini, antara lain: 
a. Sebagai penyedia tempat 
kegiatan pengabdian, 
b. Sebagai peserta pengabdian 
yang mengikuti seluruh kegiatan dari 
perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi kegiatan. 
4. Evaluasi Pelaksanaan 
Program 
Tabel 3.1 
Evaluasi Program 
 
No Program Indikator Kriteria Instrumen 
1. Aspek 
Kewirausahaan: 
Penyuluhan tentang 
Pemberdayaan  
 Pengetahuan 
dan Pemahaman 
Mitra tentang 
Kewirausahaan. 
 Keinginan untuk 
berwirausaha. 
 
 Terjadi perubahan  
yang positif terhadap 
pengetahuan dan 
pemahaman mitra 
 Terjadi perubahan 
yang positip sikap 
mitra terhadap 
kewirausahaan 
Kuesioner 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada pengabdian kepada 
masyarakat kali ini telah dilakukan 
penyuluhan tentang pemberdayaan ibu ibu 
rumah tangga untuk meningkatkan semangat 
berwirausaha dengan memanfaatkan limbah 
rumah tangga  bagi masyarakat Kel. 
Susukan ,Kec. Ungaran Timur Kab. 
Semarang .Penyuluhan dilakukan pada bulan 
September 2018 bertempat di Salah satu 
rumah ketua kelompok usaha kecil di, 
Kecamatan Ungaran Timur, Kabupaten 
Semarang, dengan jumlah peserta sebanyak 
39  orang yang terdiri dari ibu-ibu PKK 
Kelurahan Susukan .  
Luaran yang dicapai dalam pengabdian 
ini adalah sebagai berikut: 
a. Peningkatan pemahaman dan 
semangat kewirausahaan pada masyarakat 
Kelurahan Susukan ,Kec. Ungaran Timur 
,Kab. Semarang 
b. Peningkatan pengetahuan tentang 
bagaimana cara memulai produksi/usaha 
dengan pemanfaaatan limbah rumah tangga 
maupun mengembangkan usaha yang sudah 
ada. 
c. Peningkatan keinginan untuk 
berwirausaha. 
VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
Pengabdian kepada masyarakat 
ini dilakukan untuk mengatasi masalah yang 
ada pada masyarakat Kelurahan Susukan , 
Kecamatan Ungaran Timur, Kabupaten 
Semarang. Masalah yang ada di Kelurahan 
Susukan  adalah masih sedikitnya jumlah 
UMKM dan belum berkembang dan masih 
banyak ibu-ibu rumah tangga yang belum 
produktif. 
Pengabdian ini ditekankan  pada 
aspek kewirausahaan untuk meningkatkan 
semangat berwirausaha. Penyuluhan tentang 
kewirausahaan pada masyarakat Kelurahan 
Susukan di harapkan   mampu meningkatkan 
pemahaman dan semangat berwirausaha 
bagi mereka. Respon dari para peserta 
sangat antusias selama mengikuti pelatihan. 
Hal ini dapat dilihat dari pertanyaan dan 
diskusi yang dilakukan selama penyuluhan 
terlihat sangat bersemangat. Dengan 
demikian  menunjukkan bahwa minat dan 
keinginan peserta untuk berwirausaha sangat 
besar.  
Pemahaman tentang 
kewirausahaan juga terlihat dari kuesener 
yang dibagikan kepada peserta yang berisi 
pertanyaan tentang pengetahuan mereka 
mengenai kewirausahaan dan minat untuk 
berwirausaha. Hasil kuesener menunjukkan 
bahwa peserta menjadi paham tentang 
wirausaha, apa saja yang dibutuhkan untuk 
menjadi wirausaha dan adanya keinginan 
mereka untuk bisa menjadi wirausahawan. 
Hal ini tentunya harus didukung untuk 
mewujudkannya, baik dari pemerintah 
maupun dari kita masyarakat akademisi. 
Oleh karena itu, pada pengabdian 
masyarakat berikutnya, tim pengabdian 
mempunyai rencana untuk tindak lanjut 
dengan memberikan pelatihan untuk 
memunculkan kreativitas baru bagi 
masyarakat Kelurahan Susukan. 
Saran yang dapat disampaikan 
adalah bahwa perlu dilakukan tindak lanjut 
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
ini, yaitu: 
1. Memberikan pelatihan kewirausahaan 
yang nyata, seperti membuat barang dari 
limbah rumah tangga maupun produk-
produk baru. 
2.  pendampingan yang lebih intensif dalam 
manajemen usaha. 
3. Melakukan penyuluhan di bidang lain 
yang ikut mendukung keberhasilan usaha , 
misalnya bidang pemasaran, produksi, dan 
pembukuan, sehingga para pelaku usaha bisa 
lebih berkembang usahanya. 
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